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ABSTRACT

Antioxidants have a function to scavenge and neutralize oxidation effect caused by free
radicals by preventing the formation of radicals. Temu blenyeh ( Curcuma purpurascens Bl) is
one of the curcuma species which is still under-researched. Traditionally, temu blenyeh is
used to treat stomachache, cough, itch, and skin infection. Some studies show that temu
blenyeh extract had antioxidants activity and anti-cancer. The extract contains flavonoid,
terpenoid, steroid, triterpenoid, essential oil. The study aimed to determine antioxidant
activity of ethanol extract of temu blenyeh using DPPH method. Temu blenyeh was extracted
by maceration with 96% ethanol solvent. The antioxidants activity test described that the
value of ICsq was 48.697 ppm.
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Abstrak

Antioksidan berfungsi untuk menangkal dan menetralisasi efek oksidasi yang disebabkan
radikal bebas dengan cara mencegah terbentuknya radikal. Temu blenyeh (Curcuma
purpurascens Bl) salah satu spesies curcuma yang masih sedikit diteliti. Temu blenyeh secara
tradisional digunakan untuk mengobati sakit perut, batuk, gatal, dan infeksi kulit. Beberapa
penelitian membuktikan bahwa ekstrak rimpang temu blenyeh memiliki aktivitas antioksidan
dan anti kanker. Temu blenyeh mengandung flavonoid, terpenoid, steroid, triterpenoid dan
minyak esensial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanol temu blenyeh menggunakan metode DPPH. Temu blenyeh diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Dalam penelitian uji aktivitas
antioksidan ekstrak etanol temu blenyeh menunjukkan hasil nilai ICsq sebesar 48,697 ppm.

Kata kunci : Temu blenyeh; DPPH; Antioksidan

1. Pendahuluan

Temu Blenyeh, (Curcuma purpurascens Bl.) adalah sejenis tanaman obat
anggota suku temu temuan (Zingiberaceae). Temu ini dikenal di Jawa Barat sebagai
koneng pinggang atau tinggang, di Yogyakarta dikenal sebagai temu blenyeh, dan di
Solo dikenal dengan temu glenyeh, atau temu bayi [1]. Curcuma purpurascens Bl
adalah salah satu tanaman yang kurang dikenal dalam spesies curcuma dan dianggap
tidak penting [2].

Kandungan aktif lainnya dari temu blenyeh antara lain flavonoid, saponin,
quinine dan triterpenoid [3]. Temu blenyeh merupakan tumbuhan dengan sejarah
etnomedisinal kuno dimana penggunaannya telah terbukti memiliki kemampuan
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substansial untuk pengobatan dari berbagai penyakit, seperti pengobatan luka, kudis,
gatal-gatal, demam, batuk dan bisul [4][5], [6].

Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang dapat meredam radikal bebas,
serta menghambat terjadinya oksidasi pada sel tubuh, sehingga dapat mencegah atau
mengurangi terjadinya kerusakan sel [7]. Radikal bebas adalah suatu senyawa atau
molekul yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada
orbital luarnya. Adanya elektron tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut
sangat reaktif mencari pasangan, dengan cara menyerang dan mengikat elektron yang
berada di sekitarnya sehingga dapat memicu timbulnya penyakit [8]. Akibat dari radikal
bebas adalah sel menjadi rusak, dan menyebabkan berbagai jenis penyakit, seperti
kanker, anemia, asma, artritis, inflamasi, degenerasi syaraf, parkinson, dan proses
penuaan dini [9].

2. Metode

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain cawan porselin, sarung
tangan, talenan, spatula, timbangan analitik (Oshaus), blender (Philips), waterbath
(DFS), oven (Mummert UN 160), alat-alat gelas (Pyrex) meliputi tabung reaksi, labu
ukur, gelas ukur, erlenmeyer, corong, batang pengaduk, kaca arloji, gelas beaker dan
pipet tetes. vortex (B-One), kertas saring, plastik wrapping, kertas saring, tissue,
alumunium foil, micropipette, dan spektrofotometri UV-Vis (mini-1240 Shimadzu).

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain temu blenyeh, etanol 96%
(teknis), metanol (teknis), methanol (p.a), vitamin C (teknis), dan DPPH (1,1-dlfenil2-
picrylhydrazyl) (p.a).

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bersifat analitik dengan
berbagai perbandingan konsentrasi ekstrak etanol temu blenyeh (Curcuma soloensis)
dengan tujuan untuk mengetahui dan membandingkan berapa nilai ICs, aktivitas
antioksidan.

Prosedur Penelitian
Pada penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol temu blenyeh (Curcuma
soloensis) meliputi :

Uji Aktivitas Antioksidan
Pembuatan Larutan DPPH 0,05 pM

DPPH ditimbang sebanyak 5 mg kemudian dilarutkan dalam 250 mL metanol p.a.
di dalam labu ukur 250 mL sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 0,05 mM
[10].

Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum
DPPH Sebanyak 4 mL larutan DPPH 0,05 uM dipipet, serapan diukur pada
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400-800 nm dengan blanko [10].
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Penentuan Operating time (OT)

Larutan DPPH 0,05 pM dimasukkan ke dalam tabung reaksi, masing-masing 4
mL. Kemudian ditambahkan 0,2 mL larutan vitamin C dengan konsentrasi 100 ppm.
Setiap tabung reaksi ditutup erat dengan dilapisi alumunium foil dan diinkubasi di
tempat gelap dengan waktu yang berbeda yaitu 5 menit, 10 menit, 15 menit, 20
menit, 25 menit, 30 menit, 35 menit, 40 menit, 45 menit, 50 menit, 55 menit dan 60
menit. Absorbansi sampel vitamin C diukur pada panjang gelombang maksimum
dengan blanko metanol [11].

Penentuan Serapan Blanko

Sebanyak 3,8 mL larutan DPPH 0,05 pM dipipet dan ditambahkan 0,2 mL
metanol p.a. Setelah dibiarkan 12,5 menit, ditempatkan pada keadaan gelap dalam
suhu kamar, serapan diukur pada spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
515 nm[10].

Pembuatan Larutan Vitamin C

Larutan stok vitamin C 100 ppm dibuat menurutdengan modifikasi. Sebanyak 10
mg serbuk vitamin C ditimbang dan dilarutkan dalam 100 mL metanol. Kemudian
dibuat seri kadar vitamin C dengan konsentrasi 8 ppm, 16 ppm dan 32 ppm.

Pembuatan Larutan Sampel

Sebanyak 100 mg ekstrak temu blenyeh ditimbang dan dilarutkan 100 mL
metanol sehingga didapatkan larutan stok sampel 1000 ppm. Dari larutan tersebut
dilakukan pengenceran bertingkat untuk mendapatkan seri kadar larutan sampel
ekstrak etanol temu blenyeh dengan konsentrasi 500 ppm, 250 ppm, dan 125 ppm.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan

Penentuan aktivitas antioksidan, sebanyak 0,2 mL masing-masing larutan uji
dipipet dengan pipet mikro ke dalam tabung reaksi kemudian tambahkan 3,8 mL
larutan DPPH. Campuran larutan dihomogenkan dan dibiarkan selama 12,5 menit di
tempat gelap dalam suhu ruang. Aktivitas antioksidan ekstrak ditentukan oleh
besarnya hambatan serapan radikal bebas DPPH, dengan cara menghitung persentase
inhibisi serapan DPPH [10]. Presentase inhibisi dihitung dengan rumus dibawah ini:

y Abs. Kontrol — Abs. Sampel 100 %
= X
’ Abs. kontrol ?

Keterangan :
Abs. Kontrol : Serapan radikal DPPH 0,05 uM pada panjang gelombang maksimum.
Abs. Sampel : Serapan radikal DPPH 0,05 uM setelah ditambahkan larutan uji pada
panjang gelombang serapan maksimum DPPH.

Kemudian dari hasil persen inhibisi dilakukan penbuatan kurva antara persen
inhibisi dengan konsentrasi ekstrak etanol rimpang temu blenyeh dan untuk
pembanding vitamin C. Dari kurva tersebut akan didapatkan persamaan linear yaitu
Y = a + bx untuk menghitung besar nilai ICs,
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Tabel 1. Hasil Rata-rata % Inhibisi Vitamin C

Kadar Rata-rata %
(ppm) inhibisi (%)
8 135,430
16 160,649
32 184,553

Tabel 2. Hasil Rata-rata % Inhibisi Ekstrak Etanol Temu Blenyeh ( Curcuma
purpurascens Bl.)

Kadar Rata-rata %
(ppm) inhibisi (%)
250 79,492
500 132,026
1000 150,827

VitaminC

MSB
150 139 -

y = 24.56x + 111.0
2 = 0.999

% inhibisi
—
=
o

8 16 32

Konsentrasi(ppm)

Gambar 1. Kurva Hubungan Konsentrasi Vitamin C Dengan Persen Inhibisi

Ekstrak Etanol Temu Blenyeh
(Curcuma purpurascens Bl.)
150 150.827
026

492 y = 35.66x + 46.944
50 2= 0.984

% inhibisi (%)

250 500 1000

Konsentrasi(ppm)

Gambar 2. Kurva Hubungan Konsentrasi Ekstrak Etanol Temu Blenyeh ( Curcuma
Purpurascens Bl.) Dengan Persen Inhibisi
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Pembahasan

Pengujian aktivitas antioksidan secara kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan metode DPPH. Pemilihan penggunaan metode ini karena merupakan
metode yang sederhana, mudah, cepat dan peka serta hanya memerlukan sedikit
sampel untuk evaluasi aktivitas antioksidan dari senyawa bahan alam [12].

Prinsip pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif menggunakan metode
DPPH berdasar pada adanya perubahan intensitas warna ungu DPPH yang sebanding
dengan konsentrasi larutan DPPH tersebut. Radikal bebas DPPH yang memiliki elektron
yang tidak berpasangan akan memberikan warna ungu. Warna akan berubah menjadi
kuning saat elektronnya berpasangan. Perubahan warna ini mengakibatkan perubahan
absorbansi pada panjang gelombang maksimum DPPH menggunakan spektrofotometri
UV-Vis sehingga akan diketahui nilai aktivitas peredaman radikal bebas yang
dinyatakan dengan nilai inhibitory concentration (1Csq) [13].

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk mengetahui panjang
gelombang yang memiliki serapan paling maksimum [12]. Dari hasil penentuan
panjang gelombang DPPH diperoleh panjang gelombang 515,8 nm pada absorbansi
sebesar 0,469. Perbedaan panjang gelombang terjadi karena adanya perbedaan
penggunaan pelarut dan deteksi alat pengukuran[14]. Absorbansi DPPH yang diperoleh
sudah sesuai dengan pernyataan Gandjar & Rohman (2007)[15] yang menyatakan
bahwa absorban yang terbaca pada spektrofotometer hendaknya antara 0,2 sampai
0,8.

Penentuan Operating Time

Lama penentuan operating time dilakukan dengan interval pengukuran
absorbansi sampel setiap 5 menit selama 60 menit. Dalam pengukuran operating time
digunakan sampel pembanding vitamin C dengan konsentrasi 100 ppm. Hasil
penentuan operating time diperoleh absorbansi yang stabil mulai pada menit ke 5, 10,
15, dan 20 dengan absorbansi sebesar 0,373. Sedangkan mulai pada menit ke 25
absorbansi yang dihasilkan sudah tidak stabil dengan menunjukkan adanya kenaikan
absorbansi menjadi 0,374. Sehingga ditentukan waktu inkubasi sampel yang stabil
selama 12,5 menit. Penentuan aktivitas antioksidan selanjutnya diukur dengan waktu
inkubasi hasil penentuan operating time yaitu selama 12,5 menit.

Penentuan Aktivitas Antioksidan

Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan pada panjang gelombang 515,8 nm
dengan waktu inkubasi selama 12,5 menit, kemudian diukur serapannya dengan
spektrofotometri UV-Vis. Peningkatan jumlah DPPH-H ditandai dengan terjadinya
perubahan warna larutan DPPH dari violet gelap menjadi kuning pucat atau tidak
berwarna[13]. Penurunan intensitas warna yang terjadi disebabkan oleh berkurangnya
ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH. Hal ini dapat terjadi apabila adanya
penangkapan satu elektron oleh zat antioksidan, menyebabkan tidak adanya
kesempatan elektron tersebut untuk beresonansi[16]. Reaksi mekanisme reduksi DPPH
dapat dilihat pada gambar 1.
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DEPH = DPPEH sereduicss-buming

Gambar 3. Reaksi DPPH Dengan Antioksidan [10]

Pengujian aktivitas antioksidan pada sampel ekstrak etanol temu blenyeh dan
vitamin C sebagai pembanding. Pada pengujian antioksidan vitamin C dibuat variasi
konsentrasi 32 ppm, 16 ppm, dan 8 ppm. Tujuan dari pembuatan variasi konsentrasi
untuk mendapatkan persamaan regresi liner, sehingga diperoleh nilai ICsy dari sampel.
Dari tiap konsentrasi vitamin C diambil sebanyak 0,2 mL dan ditambahkan larutan
DPPH 0,05uM sebanyak 3,8 mL. Hasil inkubasi larutan selama 12,5 menit menunjukkan
perubahan warna kuning pucat, yang kemudian diukur serapannya dengan
spektrofotometri UV-Vis. Setiap replikasi dihitung persen inhibisi sampai diperoleh ICsy.
Hasil rata-rata persentase inhibisi vitamin C dapat dilihat pada tabel 1.

Nilai ICso vitamin C ditentukan dengan menggunakan persamaan regresi linier
dari kurva hubungan konsentrasi sampel terhadap persen inhibisi dengan persamaan
Y= ax + b, konsentrasi sampel (ppm) sebagai sumbu (X) dan nilai persentase inhibisi
sebagai sumbu (Y). Berdasarkan persamaan regresi linier y = 24,56x + 111 dengan R?
= 0,999 dari Gambar 2, hubungan antara konsentrasi hasil ekstrak terhadap
persentase inhibisi, diperoleh nilai ICs, sebesar 45,480 ppm.

Penguijian aktivitas antioksidan dilakukan pada ekstrak etanol temu blenyeh
dengan variasi konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm dan 125 ppm. Dari tiap
konsentrasi ekstrak temu blenyeh sebanyak 0,2 mL dan ditambahkan larutan DPPH
0,05 pM sebanyak 3,8 mL. Hasil inkubasi larutan selama 12,5 menit menunjukkan
pengurangan intensitas warna ungu DPPH, yang kemudian diukur serapannya dengan
spektrofotometri UV-Vis. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan replikasi sebanyak
tiga kali. Hasil rata-rata persentase inhibisi ekstrak etanol temu blenyeh dapat dilihat
pada tabel 2.

Nilai ICsy ekstrak etanol temu blenyeh diperoleh dari persamaan y = 33,66x +
46,44 dengan R? = 0,984 sebesar 48,697 ppm. Dari nilai ICs, yang diperoleh pada
ekstrak etanol temu blenyeh dan pembanding termasuk ke dalam kategori antioksidan
sangat kuat. Menurut Setha,et al., (2013)[17] kategori aktivitas antioksidannya adalah
sangat kuat karena memiliki nilai ICso< 50 ppm. Besarnya aktivitas antioksidan ditandai
dengan nilai ICsy yang menunjukkan konsentrasi sampel (ppm) yang mampu
menghambat proses oksidasi radikal DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai ICs
berarti semakin tinggi aktivitas antioksidannya [18].

Aktivitas antioksidan dibagi menjadi kategori sangat kuat, kuat, sedang, lemah,
dan sangat lemah [13]. Antioksidan dikatakan sangat kuat apabila memiliki nilai ICso
kurang dari 50 ppm, antioksidan kuat memiliki nilai ICsq berada pada kisaran 50 ppm
hingga 100 ppm, antioksidan sedang memiliki nilai ICsq berkisar antara 100 ppm
hingga 150 ppm, antioksidan lemah memiliki kisaran 150 ppm hingga 200 ppm dan
nilai ICsq lebih dari 200 ppm merupakan antioksidan berkategori sangat lemah[19].
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Dari hasil pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak temu blenyeh, hasil tersebut
lebih kuat bila dibandingkan dengan hasil penelitian terhadap tanaman spesies
curcuma. Seperti yang dilakukan oleh Mariane., (2018)[20] yang menemukan aktivitas
antioksidan dalam ekstrak rimpag temu giring (Curcuma heyneana) yakni sebesar
102,15 ppm. Serta penelitian oleh Widyastuti., (2020)[21] yang menemukan aktivitas
antioksidan pada rimpang temu lawak (Curcuma xanthorizae) dari berbagai daerah
berkisar 32,54 = 0,92 ug/mL hingga 77,19 £ 0,74 pg/mL. Sedangkan rimpang kunyit
(Curcuma longa) memiliki aktivtas antioksidan sebesar 48,33 ppm [22] (septiana
2015).

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan uji aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol temu
blenyeh dengan metode DPPH memperoleh nilai ICsy sebesar 48,697 ppm sedangkan
nilai ICsy vitamin C sebesar 45,480 ppm sebagai pembanding. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan metode yang berbeda seperti FRAP (Ferric Recucing
Anyioxidant Power) CUPRAC dan bleaching terhadap ekstrak temu blenyeh dan
pengembangan formulasi sediaan ekstrak temu blenyeh yang berpotensi sebagai
antioksidan.
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